BAB IV

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, telah diamati dan dianalisis penggunaan majas yang
terdapat dalam tiga kumpulan lirik lagu yang dibawakan oleh 3¢#&## Wen Junhui.
Tiga lagu yang disebut adalah (REANREARTEIK Y55 ) Néng Bunéng Zuo Zai Wo
Shén Péang ‘Bisakah Kau Duduk Di Sisiku’, (#iZ 4 & HLH) Jimd Hao Déng Jt
Kou ‘Pintu Keberangkatan Kesepian’ dan (24%) Wiya ‘Burung Gagak’, yang
telah dibahas pada bab I11.

Dari hasil analisis majas lirik lagu (B AREALTEFK £55) Néng Blnéng
Zuo Zai Wo Shén Pang ‘Bisakah Kau Duduk Di Sisiku’ terdapat delapan bagian
lirikk yang mengandung majas, meliputi majas simile, hiperbola, metafora, dan
personifikasi. Lirik lagu € 24 S ML 1)  Jimo Hdo Deng Ji Kou ‘Pintu
Keberangkatan Kesepian’ terdapat tujuh bagian lirik yang mengandung majas,
mencakup majas metafora dan personifikasi. Dalam lirik lagu 2 %%) Wiya

‘Burung Gagak’ terdapat 15 bagian lirik yang mengandung beberapa majas, seperti

majas hiperbola, simile, metafora, ironi, dan personifikasi.

Dari ketiga lirik tersebut, lirik lagu (%%5) Wiiya ‘Burung Gagak® paling
banyak mengandung berbagai majas yang berbeda. Sebaliknya, lirik lagu i &
I EHLIA) Jimo Hao Déng Ji Kou ‘Pintu Keberangkatan Kesepian’ merupakan
lirik lagu yang paling sedikit mengandung majas. Majas yang digunakan memiliki
tujuan yang berbeda-beda, juga memiliki fungsi yang berbeda.

Keseluruhan majas yang terkandung dalam lirik lagu {BEASREALTE R &
5% ) Néng Bunéng Zuo Zai Wo Shén Pdng ‘Bisakah Kau Duduk Di Sisiku’
membuat lirik lagu tersebut dapat merangkum emosi mendalam yang melekat pada
kerinduan dan kehadiran seseorang. Penggunaan majas yang terkandung dalam lirik

lagu CELZELFENLEY Jimo Hao Déng Ji Kou ‘Pintu Keberangkatan Kesepian’
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membantu penulis lagu menggambarkan rasa pasrah akan kekasih yang sudah
meninggalkannya dan kenyataan bahwa mereka tidak akan bisa bersama, tidak
peduli bagaimana penulis lagu berusaha. Selanjutnya, penggunaan majas pada lirik
lagu (% 79) Wiya ‘Burung Gagak’ menggambarkan bagaimana penulis lagu
melihat bahwa semua orang adalah individu yang unik, yang tentu saja akan
memiliki perbedaan. Pesannya adalah saat kita dapat menerima diri sendiri, dan
menerima orang lain yang berbeda dengan kita, maka kita akan bisa menyadari

bahwa burung gagak pun juga indah dan berani untuk mengejar cinta.
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